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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor yang mempengaruhi penundaan 

penyelesaian audit beserta dengan reaksi investor mengenai penundaan 

penyelesaian audit. Penelitian ini menggunakan 38 perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dengan periode penyampaian laporan keuangan tahun 2017-

2019. Variabel dependen dari penelitian ini yaitu reaksi investor dengan 

penundaan penyelesaian audit sebagai variabel intervening. Sedangkan variabel 

independen meliputi ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, financial 

distress, opini perusahaan, dan ukuran perusahaan. Analisis Structural Equation 

Model digunakan untuk menguji hipotesis. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

profitabilitas berpengaruh negatif terhadap penundaan penyelesaian audit, 

sedangkan ukuran perusahaan, solvabilitas, financial distress, opini auditor serta 

ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap penundaan penyelesaian audit. 

Penundaan penyelesaian audit berpengaruh positif terhadap reaksi investor. 

Kata kunci: ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, financial distress, 

opini perusahaan, ukuran perusahaan, penundaan penyelesaian audit, reaksi 

investor. 

PENDAHULUAN 

Perusahaan publik yang sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia mempunyai 

kewajiban untuk menyampaikan laporan keuangan perusahaan secara berkala, hal 

tersebut disampaikan oleh Ketua Badan pengawasan pasar Modal dan Lembaga 

Keuangan  dalam Keputusan Nomor: Kep-346/BI/2011. Laporan keuangan yang 

disampaikan adalah laporan keuangan tengah tahunan ataupun laporan keuangan 

tahunan yang sudah diaudit dengan batas waktu penyampaian yang sudah 

ditetapkan yaitu 90 hari atau selambat-lambatnya pada akhir bulan ketiga sesudah 

tanggal penutupan buku tahun yang berlaku. Perusahaan tercatat yang 

menyampaikan laporan keuangan auditan melebihi batas waktu yang sudah 

ditetapkan akan dikenakan sanksi, salah satunya adalah penghentian sementara 

perdagangan saham (suspensi saham).  
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 Penundaan penyelesaian audit dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain 

faktor auditor internal, komite audit, dewan direksi, profitabilitas, solvabilitas, 

opini auditor, ukuran KAP serta ukuran perusahaan. Keterlambatan perusahaan 

dalam menyampaikan laporan keuangan auditannya akan mempengaruhi reaksi 

investor dalam mengambil keputusan berinvestasi. Shulthoni (2013) 

menyampaikan bahwa manfaat suatu laporan keuangan akan berkurang jika 

laporan tersebut tidak tersedia tepat pada waktunya.  

 

TINJAUAN TEORI 

Teori Keagenan 

Teori keagenan atau agency theory merupakan teori yang dikembangkan oleh 

Jensen dan Meckling (1976).Teori ini merupakan teori yang menggambarkan 

hubungan antara dua pihak.Pihak yang pertama disebut dengan prinsipal 

sedangkan pihak kedua disebut dengan agen.Prinsipal yang merupakan pihak 

yang mempunyai sumber daya, mempercayakan sumberdaya yang dimilikinya 

kepada agen untuk dikelola dengan harapan agen mampu untuk mencapai tujuan 

yang diharapkan oleh prinsipal. Principal dan agen mempunyai suatu hubungan 

yang dinamakan hubungan keagenan dimana dalam hubungan tersebut tercipta 

konflik kepentingan. Konflik kepentingan terjadi dikarenakan adanya 

ketimpangan informasi yang didistribusikan oleh agen kepada prinsipal. Hal itu 

terjadi karena masing-masing dari agen maupun dari prinsipal mempunyai 

kepentingan tersendiri dan berbeda (Scott, 1997 dalam Arifin, 2005). Untuk 

mengatasi konflik kepentingan yang terjadi antara prinsipal dengan agen maka 

dibutuhkan pihak ketiga yaitu auditor sebagai mediator dalam pengelolaan laporan 

keuangan. Tugas uditor yaitu untuk memastikan bahwa informasi yang 

disampaikan oleh agen tidak mengandung salah saji serta laporan yang disusun 

sudah sesuai dengan standar yang berlaku.  

Laporan Keuangan 

Kieso (2007:2), menuliskan bahwa laporan keuangan adalah instrumen 

perusahaan yang digunakan sebagai alat komunikasi informasi keuangan kepada 

pihak yang berada di luar perusahaan. Kewajiban bagi perusahaan tercatat untuk 

menyampaikan laporan keuangan yang sudah diaudit serta disusun sesuai dengan 

standar yang berlaku yaitu Standar Akuntansi Keuangan (SAK).  

Pengauditan atas Laporan Keuangan 

Pengauditan merupakan suatu proses sistematis utuk bisa memperoleh bukti dan 

menilai secara objektif bukti yang didapatkan terkait dengan suatu pernyataan 

mengenai berbagai kejadian ekonomi. Hal tersebut dilakukan untuk menilai 

kepatuhan antara pernyataan yang dibuat dengan standar yang berlaku serta 
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enyempaikan hasil yang didapatkan kepada pihak yang berkepentingan (Al 

Haryono Jusup, 2004:11) 

Penundaan Penyelesaian Audit  

Penundaan penyelesaian audit atau audit delay adalah jangka waktu antara tanggal 

tutup buku perusahaan sampai dengan tanggal laporan audit diterbitkan (Ashton, 

et al., 1987; Carslaw dan kaplan, 1991 dalam Shulthoni, 2013). 

Ukuran Perusahaan 

Untuk melihat ukuran sebuah perusahaan dapat dilihat berdasarkan nilai ekuitas, 

nilai penjualan serta nilai aset.Dari ketiganya, total aset dapat merepresentasikan 

ukuran perusahaan dengan baik. 

Profitabilitas 

Menurut Kasmir (2014:115), rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan  

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio 

profitabilitas juga dapat digunakan sebagai tolak ukur efektifitas dan efisiensi 

manajemen dalam menjalankan perusahaan.Hal tersebut dapat dilihat dari 

seberapa besar laba yang bisa diperoleh perusahaan terkait dari kegiatan yang 

dilakukan perusahaan. 

Solvabilitas 

Shulthoni (2013) menyebutkan bahwa solvabilitas merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam melunasi utang yang 

dimiliki baik utang jangka pendek maupun utang jangka panjang.Solvabilitas 

merupakan salah satu rasio yang bisa digunakan sebagai indikator kesehatan suatu 

perusahaan. 

Financial Distress 

Financial distress merupakan salah satu kondisi yang disebabkan dari hasil 

operasional perusahaan sudah tidak bisa lagi mencukupi untuk memenuhi 

kebutuhan perusahaannya.Menurut Whitaker (1999) kebanyakan perusahaan 

mengalami financial distresskarena manajemen yang lemah ditambah dengan 

kondisi ekonomi yang buruk sehingga bisa menyebabkan perusahaan mengalami 

kebangkrutan. 

Opini Auditor 

Opini auditor merupakan pendapat yang diberikan auditor kepada perusahaan 

terkait sebagai bentuk penilaiannya terhadap laporan keuangan. Menurut Mulyadi 

(2002) opini auditor dibagi menjadi lima tipe yaitu wajar tanpa pengecualian 
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(Unqualified), wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelasan 

(UnqualifiedOpinion with Explanatory Language), wajar dengan pengecualian ( 

Qualified Opinion), pendapat tidak wajar (Adverse Opinion), pernyataan tidak 

memberikan pendapat (Disclaimer of opinion). 

 

Ukuran KAP 

Penelitian yang dilakukan Wooten (1981) dalam Yuliana dan Ardiati (2004 ) 

mengenai akuntan publik yang dikaitkan dengan ukuran KAP, menyatakan bahwa 

KAP big fouratau KAP yang berafiliasi dengan the big four menyajikan audit 

yang lebih baik dibandingkan dengan KAP non big four, karena KAP yang 

berafiliasi dengan the big four mempunyai tanggungjawab untuk menjaga nama 

baik KAP mereka. 

 

Reaksi Investor 

Menurut kamus besar bahasa indonesia yang dimaksud dengan reaksi adalah suatu 

kegiatan yang timbul karena adanya suatu gejala atau peristiwa. Dengan kata lain 

reaksi adalah respon atau tanggapan atas sesuatu peristiwa yang sedang terjadi. 

 

Pengembangan Hipotesis 

Penelitian ini menguji 7 hipotesis. Pengembangan hipotesis ditunjukkan pada 

tabel berikut: 

Hipotesis Argumen 

H1 Ukuran perusahaan  

berpengaruh negatif 

terhadap 

penundaan 

penyelesaian audit  

Semakin besar perusahaan maka semakin pendek 

penundaan penyelesaian audit. Hal tersebut 

dikarenakan perusahaan besar mempunyai 

pengendalian yang baik sehingga membantu 

auditr dalam melaksanakan tugasnya.  

H2 Profitabilitas 

berpengaruh negatif 

terhadap penundaan  

penyelesaian audit 

Semakin tinggi tingkat profitabilitas maka 

semakin pendek penundaan penyelesian audit. Hal 

itu karena perusahaan dengan profit tinggi akan 

segera menyampaikan laporan keuangan auditan 

untuk memberikan signal kepada para investor. 

H3 Solvabilitas 

berpengaruh positif 

terhadap penundaan 

penyelesaian audit 

Semakin tinggi nilai solvabilitas maka semakin 

panjang penundaan penyelesaian audit. Hal 

tersebut terjadi disebabkan perlunya audit yang 

lebih teliti karena adanya permasalahan going 

concern. 

H4 Financial distress 

berpengaruh positif  

terhadap penundaan 

penyelesaian audit 

Semakin tinggi nilai financial distress maka 

semakin panjang penundaan penyelesaian audit. 

Hal tersebut terjadi berkaitan dengan opini publik 

yang diberikan kepada perusahaan sehingga 

mendorong perusahaan untuk melakukan 

manipulasi laporan keuangan. 
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H5 Opini auditor 

berpengaruh positif 

terhadap penundaan 

penyelesaian audit 

Semakin baik opini yang diberikan (unqualified) 

maka semakin sedikit error yang ditemukan 

sehingga bisa menyelesaikan dengan cepat 

laporan keuangan auditan. 

H6 Ukuran KAP  

berpengaruh positif 

terhadap penundaan  

penyelesaian audit 

KAP yang berafiliasi dengan the big four akan 

mempertahankan citra perusahaan sehingga KAP 

tersebut menyelesaikan audit pada laporan 

keuangan lebih cepat.  

H7 Penundaan 

penyelesaian audit  

berpengaruh positif 

terhadap reaksi 

investor 

Semakin panjang waktu penundaan penyelesaian 

audit maka semakin lama laporan keuangan 

disampaikan kepada publik sehingga 

mempengaruhi investor dalam berinvestasi.  

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan populasi perusahaan manufaktur subsektor consumer 

goods industry yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. Sampel 

yang dipilih dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Perusahaan mnufaktur subsektor consumer goods industry yang 

mempublikasikan laporan keuangan auditan tahun 2017-2019 

b. Perusahaan mempunyai data transaksi saham harian lengkap selama 11 

hari periode peristiwa (periode jendela) dan 20 hari periode estimasi. 

c. Perusahaan dengan data lengkap untuk keperluan penelitian.  

Data Penelitian 

Data yang digunkan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder 

menurut Sugiono (2015) merupakan data yang secara tidak langsung diberikan 

kepada pengumpul data bisa memalui orang lain maupun melalui dokumen. 

Peneliti menggunakan data financial statment yang didapatkan dari laman BEI 

dan laman perusahaan.  

Variabel Dependen 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah reaksi investor. Konteks reaksi 

investor yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah tindakan yang diambil 

investor atas penundaan penyelesaian audit. Variabel ini diukur menggunakan 

Abnormal Return (AR) yang dikumulasikan menjadi Cumulative Abnormal 

Return (CAR). CAR dinilai dengan rumus:  

 

 

Abnormal return = Actual Return – Expected return 
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Variabel Independen 

Ukuran Perusahaan  

Untuk mengukur ukuran perusahaan digunakan logaritma total aset. Untuk 

mendapatkan total aset yaitu dengan menjumlahkan aset lancar, aset tetap, 

investasi, uang muka serta aset tidak berwujud. Ukuran perusahaan dinilai dengan 

rumus: 

 

Profitabilitas 

Variabel profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan Return 

On Assets (ROA) karena dianggap mampu untuk menggambarkan kemampuan 

modal yang diinvestasikan dari seluruh aktiva untuk emnghasilkan keuntungan. 

𝑅𝑂𝐴 =  
Laba bersih

Total aset
𝑥 100% 

Solvabilitas 

Solvabilitas diukur menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) dikarenakan rasio 

tersebut mampu menunjukkan perbandingan antara total seluruh kewajiban 

dengan seluruh modal.  

Solvabilitas =  
Total Utang

Total Modal
 x 100% 

Financial Distress 

Dalam penelitian ini fnancial distress  dinilai dengan menggunakan metode 

earning per share (EPS).  

𝐸𝑃𝑆 =
𝐿𝑎𝑏𝑎𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚𝑦𝑎𝑛𝑔𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

Opini Auditor 

Dalam penelitian ini opini auditor diukur menggunakan variabel dummy. Nilai 1 

diberikan apabila auditor memberikan opini unqualified dan nilai 0 (nol) diberikan 

apabila auditor memberikan opini selain unqualifed terhadap laporan keuangan 

perusahaan. 

 

 

 

 

 

Ukuran PerusahaaTotaUn = Log(TA) 
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Ukuran KAP 

Ukuran KAP diukur menggunakan variabel dummy. Nilai 1 diberikan kepada 

KAP yang berafiliasi dengan the big four, sedangkan nilai 0 (nol) diberikankepada 

KAP selain KAP yang berafiliasi dengan the big four. 

 

Variabel Intervening 

Penelitian ini menggunakan penundaan penyelesaian audit sebagai variabel 

intervening. Penundaan penyelesaian audit merupakan jeda antara tanggal tutup 

buku sampai dengan tanggal penyelesaian laporan audit/review (Shulthoni, 2013).  

 

 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Objek Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 42. Berdasarkan pertimbangan terpilih 38 

sampel dari perusahaan manufaktur subsektor consumer goods industry yang 

terdaftar di BEI tahun 2017-2019. Penelitian ini menggunakan 3 tahun periode 

sehingga total sampel berjumlah 114. 

Tabel Pemilihan Sampel 

No Kriteria Jumlah 

Perusahaan 

1 Perusahaan sektor manufaktur subsektor consumer 

goods industry yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2017-2019. 

42 

2. Perusahaan sektor manufaktur subsektor consumer 

goods industry yang tidak menerbitkan laporan 

keuangan secara lengkap. 

(5) 

3 Jumlah sampel. 38 

4 Jumlah perusahaan yang diobservasi (38 x 3 tahun) 114 

 

 

 

 

 

 

Penundaan penyelesaian audit = Tanggal laporan audit – tanggal tutup buku 
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Analisis Data 

Statistika Deskriptif 

Tabel Pengukuran Statistika Deskriptif Pengujian Variabel 

  Minimum Maximum Mean  
Std. 
Deviation 

Penundaan 

penyelesaian audit 29,00 151,00 80,62 20,56 

Ukuran Perusahaan 21,78 32,20 28,65 1,78 

Profitabilitas -0,18 0,92 0,09 0,14 

Solvabilitas 0,09 3,34 0,82 0,65 

Financial Distress -106,66 5654,99 292,47 796,87 

Reaksi Investor -0,76 10,23 0,36 1,06 

 

Pengujian statistik yang dihasilkan pada tabel tersebut menggambarkan 

bahwa penundaan penyelesaian audit terjadi antara 29 hari sampai 151 hari 

dengan rata-rata 80,623 hari serta standar deviasi sebesar 20,560. Ukuran 

perusahaan memiliki nilai minimum 25,49 serta nilai maksimum 32,20  serta 

memiliki nilai rata-rata sebesar 28,713  atau bernilai dengan standar deviasi 1,654. 

Variabel profitabilitas pada perusahaan yang menjadi sampel penelitian 

menghasilkan nilai maksimum sebesar 0,92% serta nilai minimum sebesar -

0,18%. Rata-rata variabel profitabilitas senilai 0,091% dengan standar deviasi 

0,14. Variabel solvabilitas yang diukur dengan DER (debt to equity ratio) 

menghasilkan nilai minimum 0,09% dan nilai maksimum sebesar 3,34%. Nilai 

rata-rata untuk variabel solabilitas yaitu 0,820 dengan standar deviasi sebesar 

0,650.Variabel financial distress memiliki angka minimum sebesar -106,66 

sedangkan nilai maksimumnya sebesar 5654,99 dengan nilai rata-rata 292,466 dan 

standar deviasi sebesar 796,870. Variabel reaksi investor yang dihitung 

menggunakan CAR (cumulative abnormal return)memiliki angka minimum -0,76 

serta angka maksimum sebesar 10,23 dan angka mean yaitu 0,359 dengan standar 

deviasi sebesar 1,056. 

 

Tabel Distribusi Kategori Opini Auditor 

Opini Auditor 

    Frekuensi  Presentase 

 

Kumulatif 

Validitas 0 1 1% 1% 

  1 133 99% 100% 

Total   134 100%   
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Berdasarkan tabel hasil distribusi kategori di atas perusahaan yang mendapatkan 

opini wajar tanpa pengecualian (unqualified) hampir seluruh perusahaan sampel 

dalam penelitian ini yaitu 99% atau 133 perusahaan sampel, sisanya 1% atau satu 

perusahaan sampel yang mendapatkan opini selain wajar tanpa pengecualian. 

 

Tabel Distribusi Kategori Ukuran KAP 

Ukuran KAP 

    Frekuensi  Presentase 

 

Kumulatif 

Validitas 0 69 61% 61% 

  1 45 39% 100% 

Total   114 100%   

Hasil distribusi kategori menunjukkan bahwa sebesar 45 perusahaan atau 

39% perusahaan sampel yang mempercayakan audit laporan keuangannya pada 

KAP yang berelasi dengan the big four sisanya sebanyak 69 perusahaan sampel 

atau setara dengan 61% memilih menggunakan jasa auditor selain dari KAP yang 

berelasi dengan the big four. 

 

Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Tabel R-square 

Variabel R- square Q-Square 

Penundaan Penyelesaian Audit 0,14 0,245 

Reaksi Investor 0,11 0,107 

 

Berdasarkan tabel di atas, variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, 

solvabilitas, financial distress, opini auditor, ukuran KAP memberikan pengaruh 

kepada variabel penundaan penyelesaian audit sebesar 14% dan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel di luar model penelitian ini. Variabel penundaan 

penyelesaian audit tidak hanya mendapatkan pengaruh dari variabel-variabel 

independen yang ada, namun variabel penundaan penyelesaian audit juga 

mempengaruhi reaksi investor. Variabel penundaan penyelesaian audit 

mempengaruhi reaksi investor sebesar 11% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel 

yang berada di luar model penelitian ini. 

Tabel Nilai Goodness Of fit Model 

 

Hasil ρ-value Syarat Keterangan 

ARS = 0,121 ρ = 0,047 Good if ρ < 0,05 Signifikan 

APC = 0,143 ρ = 0,029 Good if ρ< 0,05 Signifikan 

AVIF = 1,348   
Diterima jika <= 5 
Ideal <= 3,3 Diterima 
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Berdasarkan nilai goodness of fit model yang didapatkan, terlihat bahwa 

nilai average R-square (ARS) bernilai 0,121 serta nilai P=0,047. Dengan hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel bebas yang digunakandi penelitian ini 

memberikan pengaruh yang signifikan sebesar 12,1% kepada variabel terikat 

sedangkanvariabel lain di luar penelitian berpengaruh sebesar 87,9%. Nilai P 

sebesar 4,7% menyatakan bahwa tingkat toleransi error yang diterima oleh  

variabel tersebut. Berdasarkan nilai goodness of fit yang sudah diperoleh 

menunjukkan nilai average path coefficient (APC) sebesar 0,143 dengan P 

bernilai P=0,029, hal ini menunjukkan bahwa antara variabel independen dengan 

variabel memiliki hubungan sebab dan akibat baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Nilai average inflation factor(AVIF) yaitu 1,348 dimana nilai tersebut 

lebih kecil dari syarat yang berlaku yaitu 5, hal itu menandakan tidak terdapat 

masalah multikolinearitas pada model penelitian ini. Kesimpulan dari pembahasan 

sebelumnya bahwa penelitian ini memenuhi syarat dari goodness of fit model, 

sehingga data dalam penelitian ini dapat dikatakan sudah bagus dan dapat dipakai 

guna melakukan pengujian hipotesis.  

 

Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan dengan pengujian signifikansi dengan melihat path 

coeficient serta p-value untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen serta variabel intervening.  

 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



 

11 
 

Tingkat probabilitas ditandai dengan simbol P atau ρ sedangkan untuk 

koefisien digambarkan dengan beta yang  bersimbol β dan untuk mengetahui 

pengaruh antar variabel (hipotesis) ditunjukkan dengan arah tanda panah. Berikut 

merupakan hasil pengujian hipotesis: 

Tabel Hasil Pengujian Hipotesis 

H Hipotesis P-Values Standardised 

Regression 

Weights (β) 

Keputusan 

H1 Ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif terhadap 

penundaan penyelesaian audit 

0,36 0,03 H1 tidak 

terdukung 

H2 Profitabilitas  berpengaruh 

negatif terhadap penundaan 

penyelesaian audit 

<0,01 -0,28 H2 

terdukung 

H3 Solvabilitas berpengaruh 

positif terhadap penundaan 

penyelesaian audit 

0,12 -0,11 H3 tidak 

terdukung 

H4 Financial distress 

berpengaruh positif terhadap 

penundaan penyelesaian audit 

0,14 0,11 H4 tidak 

terdukung 

H5 Opini auditor berpengaruh 

positif terhadap penundaan 

penyelesaian audit 

0,36 0,03 H5 tidak 

terdukung 

H6 Ukuran KAP berpengaruh 

positif terhadap penundaan 

penyelesaian audit 

0,07 -0,14 H6 tidak 

terdukung 

H7 Penundaan penyelesaian audit 

berpengaruh positif terhadap 

reaksi nvestor 

<0,01 0,32 H7 

terdukung 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Penundaan Penyelesaian Audit 

Uji hipotesis yang pertama membuktikan bahwa ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap penundaan penyeelsaian audit. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa 𝐻1 tidak terdukung. Peneliti menduga bahwa setiap perusahaan memiliki 

sifat kompleksitas bisnis yang sangat bervariasi sehingga ukuran perusahaan baik 

kecil maupun besar tidak bisa menjadi indikator penentu penyelesaia audit. 

Pernyataan tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh Hanipah (2001) dan 

Petronila (2007) dalam Estrini dan Laksito (2013) yang membuktikan bahwa 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap penundaan penyelesaian audit. 
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Pengaruh Profitabilitas terhadap Penundaan Penyelesaian Audit 

Hipotesis kedua yang menyatakan profitabilitas memberikan pengaruh negatif 

terhadap penundaan penyelesaian audit membuktikan bahwa 𝐻2 didukung.  

Tingginya rofitabilitas yang dimiliki perusahaan tersebut mampu untuk mengelola 

aset yang dimiliki secara efisien. Dengan perolehan laba yang tinggi, perusahaan 

segera ingin menyelessaikan laporan keuangan auditannya dan memberikan sinyal 

kepada investor. Hasil penelitia yang menyatakan bahwa profitabilitas 

berpengaruh negatif terhadap penundaan penyelesaian audit ini berbanding lurus 

dengan penelitian Lestari dan Saitri (2017).  

Pengaruh Solvabilitas terhadap Penundaan Penyelesaian Audit 

Uji hipotesis ketiga membuktikan bahwa solvabilitas tidak dipengaruhi oleh 

penundaan penyelesaian audit. Artinya 𝐻3 tidak terdukung. Solvabilitas berbicara 

mengenai utang yang dimiliki perusahaan. Pada kenyataannya perusahaan yang 

memiliki utang dengan jumlah besar ataupun kecil tidak mempengaruhi 

penundaan penyelesaian audit. Apabila pencatatan nilai utang tiapperusahaan 

benar sehingga tidak terdapat salah saji atau kecurangan maka tidak diperlukan 

audit yang menyeluruh. Hasil yang sama juga ditemukan oleh Rachmawati 

(2008).  

Pengaruh Financial Distress terhadap Penundaan Penyelesaian Audit 

Pengujian hipotesis yang keempat membuktikan bahwa financial distress tidak 

dipengaruhi oleh penundaan penyelesaian auait. Hal ini berarti bahwa 𝐻4 tidak 

terdukung. Financial distress dialami oleh perusahaan yang sednag tidak sehat 

secara keuangan atau bisa dikatakan hampir bangkrut. Namun tidak semua 

perusahaan yang mengalami financial distress akan melakukan koreksi atas 

kondisi keuangan perusahaan yang akan memperpanjang waktu audit.  

Pengaruh Opini Auditor terhadap Penundaan Penyelesaian Audit 

Uji hipotesis kelima membuktikan bahwa opini auditor tidak mempengaruhi penundaan 

penyelesaian audit. Artinya 𝐻5 tidak terdukung. Opini yang diberikan oleh auditor 

sepenuhnya merupakan kewenangan auditor. Selain itu kemungkinan adanya 

negosiasi serta pembahasan yang cukup intens oleh klien dengan auditornya atas 

opini yang didapatkan mungkin saja terjadi namun tidak memerlukan waktu yang 

lama sehingga perusahaan dengan pendapat selain unqualified tetap dapat 

menyampaikan laporan keuangan auditannya tepat waktu. 

Pengaruh Ukuran KAP terhadap Penundaan Penyelesaian Audit 

Uji hipotesis keenam membuktikan bahwa ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap 

penundaan penyelesiaan audit. Hal itu berarti bahwa 𝐻6 tidak didukung. Ukuran KAP 
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dibagi menjadi 2 yaitu KAP yang berafiliasi dengan the big four dan KAP yang 

tidak berafiliasi dengan the big four. Baik KAP yang berafiliasi dengan the big 

four maupun tidak, mereka akan tetap melakukan pekerjaan mereka dengan baik 

sesuai dengan standar yang sudah ditetapkan. Standar yang sudah ditetapkan 

untuk semua KAP sama yaitu SPAP, tidak ada perbedaan standar antara KAP 

yang berafiliasi dengan the big four maupun KAP yang tidak berafiliasi dengan 

the big four. 

Pengaruh Penundaan Penyelesaian Audit terhadap Reaksi Investor 

Pengujian hipotesis ketujuh membuktikan bahwa penundaan penyelesaian audit 

memberikan pengaruh positif terhadap reaksi investor. Artinya 𝐻7 didukung. 

Ketepatan waktu dalam menyampaikan laporan keuangan auditan atau informasi 

keuangan perusahaan akan berdampak pada reaksi para pengguna infoemasi untuk 

mengambil keputusan berinvestasi (Purbowati, 2009).  

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

1. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap penundaan penyelesaian audit. 

2. Profitabilitas berpengaruh terhadap penundaan penyelesaian audit. 

3. Solvabilitas tidak berpengaruh terhadap penundaan penyelesaian audit. 

4. Financial distress tidak berpengaruh terhadap penundaan penyelesaian audit. 

5. Opini auditor tidak berpengaruh terhadap penundaan penyelesaian audit. 

6. Ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap penundaan penyelesaian audit. 

7. Penundaan penyelesaian audit mempengaruhi reaksi investor secara positif dan 

signifikan. 

 

Keterbatasan Penelitian 

 

Keterbatasan penelitian ini yaitu hasil yang didapatkan tidak dapat digunakan 

untuk menggeneralisasi penundaan penyelesaian audit disemua sektor 

dikarenakan dalam penelitian ini hanya menggunakan data sekunder dari sektor 

manufaktur saja.  

Saran Penelitian 

Penelitia selanjutnya dapat memilih sampel yang lebih luas. Bidang yang dapat 

dipertimbangkan untuk dijadikan objek penelitian yaitu  perusahaan sektor primer 

misalnya perusahaan yang bergerak dalam bidang pertanian atau pertambangan, 

atau sektor tersier yaitu perusahaan yang dimiliki oleh pemerintah atau BUMN/D. 
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